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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas audit, karakteristik 

corporate governance, kepemilikan publik, ukuran perusahaan, dan profitabilitas 

terhadap audit report lag. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian adalah 

audit report lag. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian adalah 

spesialisasi industri auditor, reputasi aditor, dewan komisaris independen, komite 

audit, kepemilikan publik, ukuran perusahaan, dan profitabilitas.  

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh menggunakan metode purposive sampling. Sampel penelitian ini terdiri dari 

801 perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2017. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda. 

 Hasil penelitian membuktikan bahwa spesialisasi industri auditor, dewan 

komisaris independen, ukuran perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap audit report lag. Sedangkan reputasi auditor, komite audit, dan kepemilikan 

publik, tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 

Kata kunci: audit report lag, spesialisasi industri auditor, reputasi aditor, dewan 

komisaris independen, komite audit, kepemilikan publik, ukuran 

perusahaan, profitabilitas. 
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ABSTRACT 

 This study aims to examine the effect of audit quality, characteristic of 

corporate governance, public ownership, company size, and profitability on audit 

report lag. Dependent variable used in this study is audit report lag. Independent 

variables used in this study are auditor specialist, auditor reputation, independent 

commissioner, audit committee, public ownership, company size, and profitability. 

 Data used in this study is secondary data which collected using purposive 

sampling method. Sample of this study consists of 801 public companies that listed in 

Indonesian Stock Exchange during 2016-2017. Analysis technique used in this study 

is multiple regression. 

 The result of this study shows that auditor specialist, independent 

commissioner, company size, and profitability has negative effect on audit report lag. 

While auditor reputation, audit committee, and public ownership doesn’t have effect 

on audit report lag. 

Keywords: audit report lag, auditor specialist, auditor reputation, independent 

commissioner, audit committee, public ownership, company size, 

profitability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pasar modal di Indonesia terus berkembang dari tahun ke tahun. Hal ini 

dibuktikan dengan semakin bertambahnya perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dalam 10 tahun terakhir. Semakin banyaknya  perusahaan yang terdaftar di 

BEI maka akan meningkatkan persaingan terutama dalam hal investasi. Perusahaan 

akan berupaya dalam meningkatkan kinerja perusahaannya sehingga dapat menarik 

perhatian investor untuk melakukan investasi di perusahaannya sehingga akan 

meningkatkan modal perusahaan. Pengambilan keputusan investasi oleh investor 

didasarkan pada informasi yang berhubungan dengan perusahaan tersebut, yaitu 

informasi keuangan dan informasi non keuangan. Informasi keuangan perusahaan 

yang menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi para investor 

salah satunya yaitu laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen 

terhadap stakeholder yang menggambarkan kinerja perusahaan selama satu periode. 

Menurut PSAK Nomor 1 (2015), laporan keuangan merupakan penyajian terstruktur 

dari posisi keuangan dan kinerja keuangan entitas. Tujuan dari laporan keuangan 

adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, 

dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi pemakai laporan keuangan dalam 

pembuatan keputusan ekonomik.  
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Bagi para pengguna eksternal, laporan keuangan auditan merupakan salah satu 

sumber informasi akuntansi yang paling dapat diandalkan (Alkhatib dan Marji, 2012). 

Laporan keuangan harus memenuhi karakteristik kualitatif sehingga bermanfaat untuk 

para pengguna laporan keuangan dan dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Karakteristik kualitatif pelaporan keuangan tertulis dalam Statement of 

Financial Accounting No. 2 yaitu understandability, relevance, reliability, dan 

comparability. Karakteristik kualitatif laporan keuangan nomor 2 ialah relevansi. 

Laporan keuangan dikatakan relevan jika disampaikan secara tepat waktu. Informasi 

keuangan yang termuat di laporan keuangan harus diungkapkan secara tepat waktu 

agar dapat segera disampaikan kepada pemakai laporan keuangan setelah tahun fiskal 

perusahaan berakhir sehingga laporan keuangan tersebut memenuhi karakteristik 

relevansi (Al-Ajmi, 2008; Alkhatib dan Marji, 2012).  

Di Indonesia, perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia wajib 

menyampaikan laporan keuangan kepada Otoritas Jasa Keuangan setiap tahunnya. 

Otoritas Jasa Keuangan memberikan jangka waktu untuk penyampaian laporan 

keuangan perusahaan. Jangka waktu penyampaian laporan keuangan tersebut diatur 

dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016, yaitu perusahaan 

yang telah go-public wajib menyampaikan laporan tahunan kepada OJK selambat-

lambatnya akhir bulan ke-4 setelah tahun buku berakhir. Perusahaan yang mengalami 

keterlambatan dalam menerbitkan laporan keuangannya akan  mendapatkan sanksi 

yaitu denda.  
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Adanya peraturan tersebut tidak membuat seluruh perusahaan menyampaikan 

laporan keuangannya secara tepat waktu. Hal ini dibuktikan dengan masih terdapat 

perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan. Di tahun 2014, 

terdapat 49 perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan. 

Sebanyak 52 perusahaan terlambat menyampaikan laporan keuangan di tahun 2015. 

Dan di tahun 2016, 63 perusahaan juga terlambat dalam menyampaikan laporan 

keuangannya.  

Ketepatan waktu laporan keuangan auditan menjadi masalah penting yang 

perlu dipertimbangkan karena pemilihan waktu dan penyampaian laporan keuangan 

auditan akan mempengaruhi relevansi dari laporan keuangan tersebut (Dopuch et al., 

1986). Adanya penundaan dalam menyampaikan laporan keuangan akan 

mempengaruhi efektivitas laporan keuangan (Rusmin dan Evan, 2017). Penundaan 

dalam menyampaikan laporan keuangan juga dapat meningkatkan ketidakpastian 

dalam pengambilan keputusan investasi (Ashton et al., 1987). Hal ini dikarenakan 

investor yang akan berinvestasi di suatu perusahaan perlu mempertimbangkan 

informasi keuangan yang terdapat di dalam laporan keuangan sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Jika informasi tersebut tidak tersedia ketika investor 

membutuhkannya, maka dapat mempengaruhi hasil keputusan investasi yang akan 

diambil oleh investor. Selain itu,  penundaan dalam mengungkapkan dan 

mempublikasikan laporan keuangan juga dapat berpengaruh negatif terhadap efisiensi 

pasar modal (Leventis et al., 2005;Alkhatib dan Marji, 2012). Sehingga, ketepatan 

waktu penyampaian informasi keuangan yang terdapat di dalam laporan keuangan 
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dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap informasi tersebut dan 

meningkatkan efisiensi pasar modal. 

Laporan keuangan yang akan dipublikasikan harus melewati proses audit 

terlebih dahulu. Proses audit yang dilakukan auditor harus sesuai dengan standar 

auditing yang ditetapkan oleh IAI. Auditor harus mengumpulkan bukti-bukti yang 

cukup dan memadai untuk mendukung laporan keuangan tersebut. Sehingga, laporan 

keuangan auditan memiliki kualitas yang baik dan pengguna laporan keuangan dapat 

mengandalkan laporan keuangan tersebut ketika melakukan pengambilan keputusan. 

Auditor membutuhkan waktu untuk menyelesaikan audit laporan keuangan sehingga 

laporan keuangan tersebut wajar dan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang 

berlaku. Waktu penyelesaian audit laporan keuangan disebut dengan audit report lag. 

  Audit report lag (ARL) adalah jangka waktu penyelesaian audit yang dihitung 

dari tanggal akhir tahun fiskal perusahaan hingga tanggal auditor menandatangani 

laporan auditor (Rusmin dan Evan, 2017). Terdapat berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi audit report lag, yaitu spesialisasi industri auditor, reputasi auditor, 

dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan publik, ukuran perusahaan, 

dan profitabilitas perusahaan. 

Spesialisasi industri auditor adalah auditor yang memiliki pengetahuan lebih 

atas industri tertentu. Dengan adanya pengetahuan tersebut auditor diharapkan dapat 

memberikan jasa audit dan kredibilitas yang lebih baik (Solomon et al., 1999; 

Owhoso et al., 2002). Auditor dengan spesialisasi industri tertentu membutuhkan 

waktu yang lebih singkat dalam menyelesaikan audit laporan keuangan suatu 
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perusahaan karena memiliki pengetahuan khusus yang mempermudah auditor dalam 

memahami operasi perusahaan dan persoalan  yang muncul sehingga audit report lag 

perusahaan menjadi lebih singkat. Rusmin dan John Evans (2017) membuktikan 

bahwa perusahaan yang laporan keuangannya diaudit oleh spesialisasi industri auditor 

memiliki audit report lag yang lebih singkat. Spesialisasi industri auditor memiliki 

teknologi audit yang lebih baik, biaya yang lebih rendah, serta pengetahuan yang 

memadai mengenai industri tertentu (Gramling dan Stone, 2001). Hal ini di dukung 

dengan penelitian Maslina, Hamidah, dan Sherliza (2016) yang menemukan adanya 

hubungan negatif antara spesialisasi industri auditor dengan audit report lag. 

Reputasi auditor pada penelitian ini diproksikan dengan KAP yang berafiliasi 

dengan KAP asing. KAP yang memiliki reputasi baik dinilai akan lebih efisien dalam 

melaksanakan proses audit dan akan menghasilkan informasi yang sesuai dengan 

kewajaran dari laporan keuangan perusahaan. Kredibilitas dari laporan keuangan juga 

dapat ditingkatkan dengan menggunakan jasa auditor yang berasal dari KAP dengan 

reputasi yang baik (Sutikno, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Rusmin dan John 

Evans (2017) menemukan adanya hubungan negatif antara reputasi auditor dan audit 

report lag. KAP yang berafiliasi dengan KAP asing memiliki sumber daya lebih 

untuk merekrut staf audit yang lebih berkualitas dan meningkatkan teknologi audit 

yang dapat meningkatkan kualitas hasil audit lebih baik serta pelaksanaan audit dapat 

dilakukan lebih cepat dan lebih efisien (Owunsu dan Leventis, 2006).   

Dewan komisaris independen di dalam suatu perusahaan berperan dalam 

memastikan agar pengawasan yang dilakukan berjalan secara efektif. Dewan 
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komisaris independen dianggap sebagai alat untuk mengawasi perilaku manajemen, 

sehingga informasi mengenai perusahaan akan lebih diungkapkan secara sukarela 

(Chen and Jaggi, 2000). Afify (2009) menemukan bahwa pengawasan yang dilakukan 

dewan komisaris independen mampu meningkatkan kualitas pengungkapan informasi 

keuangan  dan pelaksanaan audit menjadi lebih efektif dan efisien sehingga audit 

report lag menjadi lebih singkat. 

Peraturan tentang komite audit diatur dalam Peraturan OJK Nomor 

55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite 

Audit yang menyatakan bahwa setiap perusahaan publik wajib membentuk komite 

audit dengan jumlah anggota minimal 3 orang yang diketuai 1 orang dewan komisaris 

independen dan 2 lainnya berasal dari luar perusahaan serta salah satu anggota dari 

komite audit tersebut harus memiliki kemampuan di bidang akuntansi atau keuangan. 

Komite audit berperan dalam mengawasi kegiatan pelaporan keuangan 

perusahaan sehingga diharapkan mampu mempersingkat audit report lag. Penelitian 

yang dilakukan Afify (2009) menemukan bahwa keberadaan komite audit di suatu 

perusahaan mampu mempersingkat audit report lag karena adanya pengawasan 

terhadap aktivitas pelaporan keuangan, pengendalian internal, serta pelaksanaan audit 

eksternal. 

Kepemilikan publik adalah kepemilikan masyarakat umum selain institusi 

terhadap saham perusahaan (Hilmi dan Ali, 2008). Perusahaan dengan kepemilikan 

publik berarti bahwa terdapat investor-investor individu yang berinvestasi di 

perusahaan tersebut. Banyaknya investor-investor individu dapat menekan 
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perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu agar tidak 

mengurangi kepercayaan publik terhadap kinerja perusahaan tersebut.  Penelitian 

yang dilakukan Hassan (2016) menunjukkan bahwa semakin banyak investor 

individu dalam perusahaan maka audit report lag menjadi semakin singkat. 

Ukuran perusahaan pada penelitian ini diukur menggunakan total aset 

perusahaan pada akhir tahun fiskal. Semakin besar ukuran perusahaan, maka 

penyampaian laporan keuangan cenderung lebih tepat waktu karena adanya 

pengawasan dari berbagai pihak seperti investor dan badan regulator. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hassan (2016) menemukan bahwa perusahaan besar cenderung 

menerbitkan laporan keuangannya secara tepat waktu dan memiliki audit report lag 

yang lebih singkat karena adanya pengawasan yang ketat dari investor maupun badan 

regulator.  

Profitabilitas perusahaan merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi akan menyampaikan 

laporan keuangannya lebih cepat karena adanya berita baik dalam laporan keuangan 

tersebut. Sebaliknya, perusahaan dengan profitabilitas rendah cenderung terlambat 

dalam meyampaikan laporan keuangannya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Khasharmeh dan Aljifri (2010) menemukan bahwa perusahaan yang mengalami 

kerugian cenderung terlambat dalam menerbitkan laporan keuangannya untuk 

menghindari pengaruh dari berita buruk dalam laporan keuangan tersebut.  

Penelitian mengenai audit report lag penting dan menarik untuk diteliti 

kembali dengan menggunakan sampel atau data yang berbeda, dikarenakan ketepatan 
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waktu dalam menyampaikan laporan yang sangat berkaitan dengan audit report lag 

dapat meningkatkan manfaat dan kualitas dari laporan keuangan sehingga informasi 

di dalam laporan keuangan dapat diandalkan oleh para pemakainya saat melakukan 

pengambilan keputusan dan akan berpengaruh terhadap efisiensi dari pasar modal. 

Penelitian saat ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Rusmin dan Evan 

pada tahun 2017 yang meneliti pengaruh spesialisasi industri auditor dan reputasi 

auditor terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2010-2011. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 

saat ini adalah penelitian ini tidak hanya menggunakan variabel spesialisasi industri 

auditor dan reputasi auditor saja untuk memprediksi faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit report lag, namun menambah variabel-variabel lain, yaitu 

dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan publik, ukuran perusahaan, 

dan profitabilitas. Selain itu, pada penelitian ini, proksi yang digunakan untuk 

mengukur reputasi auditor adalah menggunakan KAP yang berafiliasi dengan KAP 

Asing. Dan yang terakhir, sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-

2017. 

1.2 Rumusan Masalah 

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi keuangan yang 

paling dapat diandalkan oleh para penggunanya. Laporan keuangan harus memenuhi 

karakteristik kualitatif laporan keuangan, salah satunya adalah relevansi. Relevansi 

dalam hal ini adalah laporan keuangan harus diungkapkan secara tepat waktu.  
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Di Indonesia, terdapat peraturan mengenai jangka waktu penyampaian laporan 

keuangan yaitu Peraturan OJK Nomor 29/POJK.04/2016. Peraturan tersebut 

menyatakan bahwa perusahaan yang telah go-public wajib menyampaikan laporan 

keuangannya paling lambat 4 bulan setelah tahun fiskal perusahaan berakhir. Namun, 

adanya peraturan tersebut tidak menjamin ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan oleh perusahaan-perusahaan tersebut karena masih terdapat perusahaan 

yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangannya.  

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan merupakan hal yang perlu 

dipertimbangkan karena efektivitas laporan keuangan dapat berkurang jika terdapat 

penundaan dalam menyampaikan laporan keuangan. Selain itu, ketidakpastian dalam 

pengambilan keputusan investasi oleh investor juga akan berkurang jika laporan 

keuangan terlambat untuk disampaikan. 

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini akan meneliti pengaruh 

kualitas audit, karakteristik corporate governance, kepemilikan publik, ukuran 

perusahaan, dan profitabilitas terhadap audit report lag. Sehingga, dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh spesialisasi industri auditor terhadap audit report lag? 

2. Bagaimana pengaruh reputasi auditor terhadap audit report lag? 

3. Bagaimana pengaruh dewan komisaris independen terhadap audit report lag? 

4. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap audit report lag? 

5. Bagaimana pengaruh kepemilikan publik terhadap audit report lag? 

6. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag? 
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7. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap audit report lag? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan pertanyaan diatas, maka tujuan dari penelitian ini antara 

lain: 

1. Mengetahui pengaruh spesialisasi industri auditor terhadap audit report lag. 

2. Mengetahui pengaruh reputasi auditor terhadap audit report lag. 

3. Mengetahui pengaruh dewan komisaris independen terhadap audit report lag. 

4. Mengetahui pengaruh komite audit terhadap audit report lag. 

5. Mengetahui pengaruh kepemilikan publik terhadap audit report lag. 

6. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag. 

7. Mengetahui pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap audit report lag. 

1.4       Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti empiris yang 

dapat berguna dalam pengembangan penelitian selanjutnya. Penelitian ini 

juga dapat menjadi sumber referensi dan informasi untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi audit report lag, seperti spesialisasi industri 

auditor, reputasi auditor, dewan komisaris independen, komite audit, 

kepemilikan publik, ukuran perusahaan, dan profitabilitas. 

b. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

melakukan pengambilan keputusan investasi di masa depan dengan 
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mempertimbangkan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dalam 

menilai kinerja perusahaan. 

c. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai pentingnya menerbitkan laporan keuangan secara tepat waktu 

sehingga perusahaan dapat meningkatkan ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

d. Bagi regulator, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 

pengambilan kebijakan mengenai batas waktu penyampaian laporan 

keuangan di masa depan. 

1.5        Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dari penelitian ini terdiri dari 5 bab, yaitu: 

BAB I Pendahuluan 

Bab I meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab II meliputi landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan 

hipotesis penelitian. 

BAB III Metode Penelitian 

Bab III meliputi variabel penelitian dan defisisi variabel, populasi dan sampel 

penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis 

data. 
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BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bab IV meliputi deskripsi objek penelitian, analisis data, dan interpretasi 

hasil. 

BAB V Penutup 

Bab V meliputi simpulan, keterbatasan penelitian, dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


